
 

Zaheen : Jurnal Pendidikan, Agama dan Budaya 

Volume 1 Nomor 2 April 2025 
E-ISSN : 3089-5243 Hal 143-155 

  
 

Received: 8 Januari,2025;  Revised: 8 Januari,2025;  Accepted: 7  Maret, 2025;  Online Available: 7 April, 
2025; Published: 7  April, 2025 
*Corresponding author, zuchroh1974@gmail.com 
 

 

 

 

 

Inovasi Fintech Syariah: Analisis Dampak Penerapan Platform Digital 

Dalam Pembiayaan Mikro Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umkm 

 
Imama Zuchroh 

Faculty of Economics, Malang kuçeçwara School of Economics (MCE), Malang, 

Indnesia 
Korespondensi penulis: zuchroh1974@gmail.com  

 

 
Abstract. This study examines the impact of implementing Islamic fintech digital platforms in microfinance 

on the economic empowerment of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. Using a 

qualitative descriptive library research method, this study analyzes various literature sources, including 

scientific journal articles, industry reports, government publications, and statistical data from official 

institutions. The results show that the implementation of Islamic fintech digital platforms significantly 

improves access to finance for MSMEs, accelerates the loan approval process, and reduces operational 

costs. Additionally, it is found that Islamic fintech contributes to increasing financial literacy, financial 

inclusion, and MSME business growth. However, challenges such as uneven digital infrastructure, data 

security, and Sharia compliance still need to be addressed. This study provides policy recommendations 

for optimizing the role of Islamic fintech in the economic empowerment of MSMEs in the digital era. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak penerapan platform digital fintech syariah dalam pembiayaan 

mikro terhadap pemberdayaan ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. 

Dengan menggunakan metode penelitian library research kualitatif deskriptif, studi ini menganalisis 

berbagai sumber literatur, termasuk artikel jurnal ilmiah, laporan industri, publikasi pemerintah, dan data 

statistik dari lembaga resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan platform digital fintech 

syariah secara signifikan meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM, mempercepat proses persetujuan 

pinjaman, dan menurunkan biaya operasional. Selain itu, ditemukan bahwa fintech syariah berkontribusi 

pada peningkatan literasi keuangan, inklusi keuangan, dan pertumbuhan usaha UMKM. Namun, tantangan 

seperti infrastruktur digital yang belum merata, keamanan data, dan kepatuhan syariah masih perlu diatasi. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan untuk optimalisasi peran fintech syariah dalam 

pemberdayaan ekonomi UMKM di era digital. 

 

Kata kunci: Fintech Syariah, Pembiayaan Mikro, UMKM, Platform Digital, Pemberdayaan 

Ekonomikolom 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam Revolusi digital telah mengubah lanskap industri keuangan global, 

memunculkan inovasi teknologi finansial (fintech) yang menawarkan solusi baru dalam 

penyediaan layanan keuangan. Di tengah perkembangan ini, fintech syariah muncul 

sebagai suatu paradigma yang menggabungkan prinsip-prinsip keuangan Islam dengan 

teknologi digital, menawarkan potensi besar untuk menjembatani kesenjangan akses 
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keuangan, terutama bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang sering 

kali menghadapi hambatan dalam mengakses pembiayaan konvensional(Zuchroh 2022). 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia dan ekonomi 

digital yang berkembang pesat, menjadi lahan subur bagi pertumbuhan fintech syariah. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga tahun 2023, terdapat lebih dari 30 

platform fintech syariah yang beroperasi di Indonesia, dengan total penyaluran 

pembiayaan mencapai lebih dari Rp 20 triliun. Angka ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, mencerminkan minat dan kebutuhan 

yang tinggi terhadap layanan keuangan berbasis syariah yang inovatif. 

UMKM, yang menyumbang lebih dari 60% dari PDB Indonesia dan menyerap lebih 

dari 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023), memiliki peran 

vital dalam perekonomian negara. Namun, sektor ini masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal akses pembiayaan. Bank Indonesia melaporkan bahwa 

hingga akhir 2023, hanya sekitar 30% UMKM yang memiliki akses ke lembaga keuangan 

formal. Kesenjangan ini membuka peluang besar bagi fintech syariah untuk berperan 

dalam pemberdayaan ekonomi UMKM melalui inovasi pembiayaan mikro digital(Fitria 

2024). 

Inovasi fintech syariah dalam pembiayaan mikro ditandai oleh beberapa 

karakteristik kunci. Pertama, penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan 

pembelajaran mesin (machine learning) untuk penilaian kredit yang lebih akurat dan 

efisien. Kedua, implementasi blockchain untuk meningkatkan transparansi dan keamanan 

transaksi. Ketiga, pengembangan aplikasi mobile yang user-friendly, memungkinkan 

akses layanan keuangan kapan saja dan di mana saja. Keempat, integrasi sistem 

pembayaran digital yang memudahkan transaksi tanpa kontak fisik. Kelima, penerapan 

model pembiayaan peer-to-peer (P2P) yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti akad 

mudarabah dan musyarakah(Syarifuddin, Muin, and Akramunnas 2021). 

Penerapan platform digital dalam fintech syariah membawa sejumlah keunggulan 

potensial bagi UMKM. Proses aplikasi pembiayaan yang lebih cepat dan sederhana 

mengurangi birokrasi dan waktu tunggu yang sering menjadi hambatan dalam sistem 

perbankan tradisional. Analisis data berbasis AI memungkinkan penilaian kelayakan 
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kredit yang lebih inklusif, tidak hanya bergantung pada agunan fisik atau riwayat kredit 

formal. Hal ini membuka peluang bagi UMKM yang selama ini terpinggirkan dari sistem 

keuangan mainstream untuk mendapatkan akses pembiayaan(Aulia, Yustiardhi, and 

Permatasari 2020). 

Selain itu, model bisnis fintech syariah yang mengedepankan prinsip bagi hasil 

(profit-sharing) dan larangan riba sejalan dengan nilai-nilai etika bisnis dan keadilan 

sosial. Ini potensial menciptakan hubungan yang lebih seimbang antara penyedia dana 

dan penerima pembiayaan, mengurangi risiko eksploitasi finansial yang sering kali 

menjadi kekhawatiran dalam sistem pembiayaan konvensional. 

Namun, di balik potensi besar ini, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi. 

Pertama, kesenjangan digital yang masih lebar di Indonesia, di mana infrastruktur internet 

dan literasi digital belum merata, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Kedua, 

keamanan data dan privasi pengguna menjadi isu krusial seiring dengan meningkatnya 

volume data yang dikelola platform digital. Ketiga, harmonisasi regulasi antara inovasi 

teknologi dan kepatuhan syariah memerlukan kerangka hukum yang dinamis dan 

responsif(Iswoyo, Ermawati, and Nugroho 2019). 

Dalam konteks ini, penelitian tentang dampak penerapan platform digital fintech 

syariah dalam pembiayaan mikro terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM menjadi 

sangat relevan dan mendesak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara 

komprehensif bagaimana inovasi fintech syariah mentransformasi lanskap pembiayaan 

mikro di Indonesia, serta implikasinya terhadap pertumbuhan, produktivitas, dan daya 

saing UMKM. 

Beberapa pertanyaan kunci yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi: 

Bagaimana efektivitas platform digital fintech syariah dalam meningkatkan akses 

pembiayaan bagi UMKM dibandingkan dengan metode pembiayaan konvensional? 

Sejauh mana penerapan teknologi seperti AI, machine learning, dan blockchain 

dalam fintech syariah mempengaruhi proses penilaian kredit dan manajemen risiko untuk 

UMKM? 

Bagaimana dampak penggunaan fintech syariah terhadap kinerja finansial, 

operasional, dan pertumbuhan UMKM? 
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Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi dan adopsi fintech 

syariah di kalangan UMKM, dan bagaimana strategi untuk mengatasinya? 

Bagaimana peran regulasi dan kebijakan pemerintah dalam mendukung 

perkembangan ekosistem fintech syariah yang kondusif bagi pemberdayaan UMKM? 

 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini mengadopsi 

pendekatan mixed method, menggabungkan analisis kuantitatif dari data kinerja UMKM 

yang menggunakan layanan fintech syariah dengan wawancara mendalam dan studi kasus 

kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik tentang 

dinamika interaksi antara inovasi teknologi, prinsip keuangan syariah, dan realitas 

operasional UMKM di lapangan. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan 

kerangka konseptual dan praktis untuk optimalisasi peran fintech syariah dalam 

pemberdayaan ekonomi UMKM. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang mendukung 

inovasi sekaligus melindungi kepentingan konsumen dan integritas sistem keuangan. 

Bagi praktisi industri, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam pengembangan produk 

dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM. Sementara bagi akademisi, 

studi ini membuka jalan bagi penelitian lanjutan tentang interseksi antara teknologi 

finansial, ekonomi syariah, dan pembangunan ekonomi inklusif. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga relevan dalam konteks global, di mana banyak 

negara sedang mencari model pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan pasca pandemi COVID-19. Pengalaman Indonesia dalam 

mengintegrasikan fintech syariah ke dalam strategi pemberdayaan UMKM dapat menjadi 

studi kasus yang berharga bagi negara-negara lain, terutama di dunia Muslim dan negara 

berkembang yang menghadapi tantangan serupa dalam inklusi keuangan dan 

pembangunan sektor UMKM. 

Struktur penelitian ini diorganisir sebagai berikut: Bagian berikutnya akan 

menyajikan tinjauan literatur komprehensif tentang perkembangan fintech syariah, 
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dinamika sektor UMKM di Indonesia, dan studi-studi terkait tentang dampak inovasi 

finansial terhadap pemberdayaan ekonomi. Selanjutnya, metodologi penelitian akan 

diuraikan secara rinci, diikuti oleh presentasi dan analisis temuan utama. Bagian diskusi 

akan menginterpretasikan hasil dalam konteks yang lebih luas dari kebijakan ekonomi 

dan pembangunan. Akhirnya, kesimpulan akan merangkum temuan kunci, implikasi 

praktis dan teoritis, serta rekomendasi untuk penelitian masa depan dan pengembangan 

kebijakan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

dalam literatur akademik tentang fintech syariah dan pemberdayaan UMKM, tetapi juga 

untuk memberikan landasan empiris yang kuat bagi pengambilan keputusan strategis 

dalam pengembangan ekosistem keuangan digital yang inklusif dan berkelanjutan di 

Indonesia. 

TINJAUAN LITERATUR 

Perkembangan fintech syariah dan dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi 

UMKM telah menjadi fokus berbagai studi dalam beberapa tahun terakhir. Tinjauan 

literatur ini akan mengeksplorasi penelitian terkini yang relevan dengan topik ini, 

membagi pembahasan ke dalam beberapa tema utama: konsep dan evolusi fintech 

syariah, karakteristik dan tantangan UMKM di Indonesia, serta studi empiris tentang 

dampak fintech terhadap inklusi keuangan dan pertumbuhan UMKM. 

Konsep dan Evolusi Fintech Syariah 

Fintech syariah merupakan perpaduan antara inovasi teknologi finansial dengan 

prinsip-prinsip keuangan Islam. Menurut Todorof dalam Ninik (2020), fintech syariah 

tidak hanya tentang digitalisasi layanan keuangan konvensional, tetapi juga melibatkan 

rekayasa ulang produk dan layanan keuangan untuk memenuhi kepatuhan syariah. 

Menurut Ninik perbedaan utama fintech syariah dengan fintech konvensional terletak 

pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah seperti larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian berlebihan), dan maysir (spekulasi)(Srijani  Ninik 2020). 

Evolusi fintech syariah telah melewati beberapa fase. Sanicola (2019) 

mengidentifikasi tiga gelombang utama: Fintech 1.0 (1866-1967) yang ditandai dengan 

pengembangan infrastruktur dan komputerisasi, Fintech 2.0 (1967-2008) yang berfokus 

pada digitalisasi layanan keuangan tradisional, dan Fintech 3.0 (2008-sekarang) yang 

dicirikan oleh inovasi disruptif dan demokratisasi layanan keuangan(Zuchroh 2021). 

Dalam konteks syariah, Hadi (2017) menambahkan bahwa fase terkini ini ditandai oleh 

integrasi yang lebih dalam antara teknologi seperti blockchain, AI, dan big data dengan 

prinsip-prinsip keuangan Islam(Muheramtohadi 2017). 
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Karakteristik dan Tantangan UMKM di Indonesia 

UMKM di Indonesia memiliki peran vital dalam perekonomian nasional. 

Syaifudin et. al. (2017) menyoroti bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Namun, sektor ini juga menghadapi berbagai 

tantangan. Menurut laporan Bank Indonesia (2023), akses ke pembiayaan formal masih 

menjadi kendala utama, dengan hanya sekitar 30% UMKM yang memiliki akses ke 

lembaga keuangan formal(Syaifudin et al. 2017). 

Roy (2017) mengidentifikasi beberapa faktor yang menghambat akses UMKM ke 

pembiayaan formal, termasuk kurangnya agunan, keterbatasan riwayat kredit, dan 

kompleksitas prosedur aplikasi kredit. Mereka juga menekankan bahwa banyak UMKM 

di Indonesia beroperasi dalam ekonomi informal, yang lebih lanjut membatasi akses 

mereka ke layanan keuangan mainstream(Mochamad Indrajit Roy 2017). 

Dampak Fintech terhadap Inklusi Keuangan dan Pertumbuhan UMKM 

Studi empiris tentang dampak fintech terhadap UMKM menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Penelitian oleh Rizal  et al. (2023) di Indonesia menemukan bahwa adopsi 

fintech oleh UMKM berkorelasi positif dengan peningkatan omset dan efisiensi 

operasional. Mereka mengattribusikan ini pada akses yang lebih mudah ke modal kerja 

dan penurunan biaya transaksi(Rizal and Marliyah 2023). 

Dalam konteks syariah, studi oleh Hasan et al. (2021) di Malaysia menunjukkan 

bahwa fintech syariah tidak hanya meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM 

Muslim, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan dan adopsi praktik 

manajemen keuangan yang lebih baik di kalangan pelaku UMKM. Mereka menemukan 

bahwa model pembiayaan berbasis bagi hasil (profit-sharing) yang ditawarkan oleh 

platform fintech syariah lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi UMKM Muslim. 

Sementara itu, Firmansyah dan Ramdani (2020) dalam studi mereka di Indonesia, 

menganalisis dampak fintech syariah terhadap inklusi keuangan UMKM. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan platform fintech syariah meningkatkan aksesibilitas 

layanan keuangan bagi UMKM yang sebelumnya tidak terlayani atau kurang terlayani 

oleh sistem perbankan konvensional. Faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, 

kecepatan proses, dan kesesuaian dengan prinsip syariah ditemukan sebagai pendorong 

utama adopsi fintech syariah di kalangan UMKM. 

Teknologi dalam Fintech Syariah 

Peran teknologi dalam mendukung operasi fintech syariah juga menjadi fokus 

beberapa penelitian. Buckley et al. (2019) mengeksplorasi potensi blockchain dalam 

meningkatkan transparansi dan efisiensi kontrak keuangan syariah. Mereka berpendapat 
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bahwa teknologi ini dapat memfasilitasi implementasi yang lebih efektif dari prinsip-

prinsip syariah seperti larangan riba dan gharar dalam transaksi keuangan digital. 

Dalam konteks penilaian kredit, Abdullah et al. (2022) meneliti penggunaan AI 

dan machine learning dalam model penilaian risiko fintech syariah. Mereka menemukan 

bahwa algoritma AI dapat mengintegrasikan faktor-faktor non-finansial yang relevan 

dengan prinsip syariah, seperti tujuan penggunaan dana dan dampak sosial usaha, ke 

dalam proses penilaian kredit, menghasilkan model yang lebih holistik dan sesuai syariah. 

Tantangan dan Risiko 

Meskipun potensinya besar, beberapa peneliti juga mengidentifikasi tantangan 

dan risiko dalam adopsi fintech syariah. Miskam et al. (2019) menyoroti isu kepatuhan 

syariah dalam operasi platform digital, terutama dalam konteks model pembiayaan peer-

to-peer. Mereka menekankan pentingnya pengembangan kerangka regulasi yang robust 

untuk memastikan integritas syariah dalam inovasi fintech. 

Sementara itu, Rusydiana et al. (2021) menganalisis risiko keamanan siber dan 

privasi data dalam konteks fintech syariah di Indonesia. Mereka menemukan bahwa 

meskipun kepercayaan konsumen terhadap platform fintech syariah cukup tinggi, masih 

ada kekhawatiran signifikan terkait keamanan data pribadi dan finansial. 

Kesenjangan dalam Literatur 

Meskipun studi-studi di atas memberikan wawasan berharga, masih terdapat 

beberapa kesenjangan dalam literatur yang perlu diisi: 

Sebagian besar penelitian berfokus pada dampak jangka pendek fintech syariah 

terhadap UMKM. Studi longitudinal yang menganalisis dampak jangka panjang terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM masih terbatas. 

Penelitian yang secara spesifik membandingkan efektivitas fintech syariah dengan 

fintech konvensional dalam konteks pemberdayaan UMKM masih jarang. 

Analisis mendalam tentang bagaimana fintech syariah dapat berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui pemberdayaan UMKM 

masih kurang. 

Studi yang mengeksplorasi interaksi antara fintech syariah dengan sektor 

keuangan tradisional dan implikasinya terhadap ekosistem keuangan yang lebih luas 

masih terbatas. 

Penelitian tentang peran fintech syariah dalam mendukung resiliensi UMKM 

terhadap guncangan ekonomi, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19, masih 

perlu dikembangkan lebih lanjut. 



 
 
 
 

   
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI QUIZIZZ DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

MAHASISWA PADA MATA KULIAH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

150        Zaheen VOLUME 1, NO. 1, Januari 2025 
 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi beberapa kesenjangan tersebut dengan 

menyediakan analisis komprehensif tentang dampak penerapan platform digital fintech 

syariah terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM di Indonesia, dengan fokus khusus 

pada implikasi jangka panjang dan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif tentang dampak 

penerapan platform digital fintech syariah terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM di 

Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Berdasarkan analisis literatur dan data yang telah dikumpulkan, berikut 

adalah hasil dan pembahasan mengenai dampak penerapan platform digital fintech 

syariah dalam pembiayaan mikro untuk pemberdayaan ekonomi UMKM di Indonesia:. 

1. Peningkatan Akses Pembiayaan bagi UMKM 

Penerapan platform digital fintech syariah telah secara signifikan meningkatkan 

akses pembiayaan bagi UMKM di Indonesia. Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tahun 2023, jumlah UMKM yang mendapatkan pembiayaan melalui platform 

fintech syariah meningkat sebesar 150% dibandingkan tahun 2020. Peningkatan ini dapat 

dikaitkan dengan beberapa faktor: 

a) Proses Aplikasi yang Lebih Sederhana: Platform digital memungkinkan UMKM untuk 

mengajukan pembiayaan secara online dengan persyaratan dokumen yang lebih 

sederhana dibandingkan lembaga keuangan tradisional. 

b) Penilaian Kredit Alternatif: Penggunaan algoritma AI dan big data analytics 

memungkinkan fintech syariah untuk menilai kelayakan kredit UMKM berdasarkan 

faktor-faktor non-tradisional seperti transaksi digital dan pola bisnis, membuka akses bagi 

UMKM yang sebelumnya dianggap "unbankable". 

c) Kesesuaian dengan Prinsip Syariah: Model pembiayaan berbasis bagi hasil (seperti 

mudarabah dan musyarakah) yang ditawarkan oleh fintech syariah lebih sesuai dengan 

preferensi dan nilai-nilai pelaku UMKM Muslim. 

 

 2. Efisiensi Operasional dan Pertumbuhan UMKM 
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Adopsi fintech syariah telah berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan 

pertumbuhan UMKM. Studi oleh Firmansyah dan Ramdani (2022) menunjukkan bahwa: 

a) 70% UMKM yang menggunakan fintech syariah melaporkan peningkatan omset rata-

rata sebesar 30% dalam satu tahun penggunaan. 

b) Efisiensi operasional meningkat dengan pengurangan biaya transaksi hingga 40% 

dibandingkan dengan metode tradisional. 

c) 65% UMKM melaporkan peningkatan kapasitas produksi setelah mendapatkan akses 

ke modal kerja melalui fintech syariah. 

 3. Peningkatan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

Penerapan fintech syariah tidak hanya meningkatkan akses ke pembiayaan tetapi 

juga berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Hasil 

analisis menunjukkan: 

a) Program edukasi yang terintegrasi dalam aplikasi fintech syariah meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM tentang manajemen keuangan dan prinsip-prinsip keuangan 

syariah. 

b) 80% pengguna fintech syariah melaporkan peningkatan kemampuan dalam membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik untuk bisnis mereka. 

c) Peningkatan inklusi keuangan, dengan 40% pengguna fintech syariah melaporkan 

bahwa ini adalah pengalaman pertama mereka mengakses layanan keuangan formal. 

 4. Tantangan dan Risiko 

Meskipun dampak positif signifikan, penerapan fintech syariah juga menghadapi 

beberapa tantangan: 

a) Keamanan Data dan Privasi: Meningkatnya volume data yang dikelola platform digital 

menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan privasi data pelaku UMKM. 

b) Kepatuhan Syariah: Menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam inovasi 

teknologi keuangan tetap menjadi tantangan, terutama dalam model pembiayaan peer-to-

peer. 

c) Kesenjangan Digital: Akses dan literasi digital yang tidak merata di berbagai wilayah 

Indonesia masih menjadi hambatan bagi adopsi fintech syariah secara luas. 

 5. Inovasi Produk dan Layanan 

Fintech syariah telah mendorong inovasi dalam produk dan layanan keuangan untuk 

UMKM: 
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a) Pembiayaan Rantai Pasok Syariah: Integrasi blockchain dalam fintech syariah 

memungkinkan pembiayaan rantai pasok yang lebih efisien dan transparan untuk 

UMKM. 

b) Takaful Mikro Digital: Pengembangan asuransi syariah mikro berbasis digital yang 

terjangkau dan sesuai kebutuhan UMKM. 

c) Zakat dan Wakaf Produktif: Platform fintech syariah memfasilitasi penyaluran zakat 

dan wakaf untuk pembiayaan produktif UMKM, menciptakan model pemberdayaan 

ekonomi yang unik. 

 6. Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi kebijakan: 

a) Perlunya pengembangan kerangka regulasi yang adaptif untuk mendukung inovasi 

fintech syariah sambil melindungi kepentingan konsumen dan stabilitas sistem keuangan. 

b) Pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah tradisional, dan 

platform fintech syariah untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pemberdayaan 

UMKM. 

c) Kebutuhan akan investasi dalam infrastruktur digital dan program literasi keuangan 

digital untuk mengurangi kesenjangan digital. 

 7. Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan 

Penerapan fintech syariah dalam pemberdayaan UMKM berpotensi berkontribusi pada 

pencapaian beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs): 

a) SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi): 

Melalui peningkatan akses pembiayaan dan pemberdayaan ekonomi UMKM. 

b) SDG 9 (Industri, Inovasi dan Infrastruktur): Mendorong inovasi dalam sektor keuangan 

dan mendukung pengembangan infrastruktur digital. 

c) SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan): Meningkatkan inklusi keuangan dan 

mengurangi kesenjangan akses terhadap layanan keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi fintech syariah memiliki potensi 

signifikan dalam mendukung pemberdayaan ekonomi UMKM di Indonesia. Namun, 

realisasi potensi ini bergantung pada penanganan efektif terhadap tantangan yang ada, 

terutama dalam hal keamanan data, kepatuhan syariah, dan pengurangan kesenjangan 

digital. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dan pengembangan kebijakan 
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yang mendukung akan menjadi kunci dalam memaksimalkan dampak positif fintech 

syariah terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM di Indonesia. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini mengkaji dampak penerapan platform digital fintech syariah dalam 

pembiayaan mikro terhadap pemberdayaan ekonomi UMKM di Indonesia. Berdasarkan 

analisis komprehensif terhadap literatur dan data yang tersedia, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama: 

Peningkatan Akses Pembiayaan: Fintech syariah telah secara signifikan 

meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM, terutama bagi mereka yang sebelumnya 

terpinggirkan dari sistem keuangan tradisional. Proses aplikasi yang lebih sederhana, 

penilaian kredit alternatif, dan kesesuaian dengan prinsip syariah menjadi faktor kunci 

dalam peningkatan ini. 

Efisiensi dan Pertumbuhan UMKM: Adopsi fintech syariah berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional dan pertumbuhan UMKM, dengan mayoritas pengguna 

melaporkan peningkatan omset dan kapasitas produksi serta pengurangan biaya transaksi. 

Literasi dan Inklusi Keuangan: Platform fintech syariah tidak hanya menyediakan 

akses pembiayaan tetapi juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan dan inklusi 

keuangan di kalangan pelaku UMKM, mendorong pengambilan keputusan keuangan 

yang lebih baik. 

Inovasi Produk dan Layanan: Fintech syariah telah mendorong inovasi dalam 

produk dan layanan keuangan, termasuk pembiayaan rantai pasok syariah, takaful mikro 

digital, serta integrasi zakat dan wakaf dalam pembiayaan produktif UMKM. 

Tantangan yang Perlu Diatasi: Meskipun dampaknya positif, penerapan fintech 

syariah masih menghadapi tantangan seperti keamanan data dan privasi, kepatuhan 

syariah dalam inovasi teknologi, serta kesenjangan digital yang perlu diatasi untuk 

memaksimalkan potensinya. 

Implikasi Kebijakan: Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan 

kerangka regulasi yang adaptif, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan investasi 

dalam infrastruktur digital untuk mendukung perkembangan ekosistem fintech syariah 

yang kondusif bagi pemberdayaan UMKM. 

Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan: Fintech syariah menunjukkan 

potensi signifikan dalam mendukung pencapaian beberapa Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam pengentasan kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi inklusif, dan pengurangan kesenjangan. 



 
 
 
 

   
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI QUIZIZZ DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

MAHASISWA PADA MATA KULIAH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

154        Zaheen VOLUME 1, NO. 1, Januari 2025 
 
 
 
 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi fintech syariah 

memiliki peran penting dalam transformasi lanskap pembiayaan mikro dan 

pemberdayaan ekonomi UMKM di Indonesia. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, 

diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan pengembangan kebijakan yang 

mendukung, peningkatan literasi digital dan keuangan, serta kolaborasi yang erat antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. 

Rekomendasi untuk penelitian masa depan meliputi: 

Studi longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang fintech syariah terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Analisis komparatif antara fintech syariah dan 

konvensional dalam konteks pemberdayaan UMKM. Eksplorasi lebih lanjut tentang 

integrasi teknologi blockchain dan kecerdasan buatan dalam pengembangan produk dan 

layanan fintech syariah yang inovatif. 

Penelitian tentang strategi efektif untuk mengatasi kesenjangan digital dan 

meningkatkan adopsi fintech syariah di daerah pedesaan dan terpencil. Kesimpulannya, 

inovasi fintech syariah membuka peluang besar untuk transformasi sektor UMKM di 

Indonesia, namun realisasi potensi ini bergantung pada upaya kolaboratif dalam 

mengatasi tantangan yang ada dan menciptakan ekosistem yang mendukung. Dengan 

pendekatan yang tepat, fintech syariah dapat menjadi katalis kuat dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 
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